




2.1 SURAT KABAR SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI MASSA   
2.1.1 Surat Kabar dan Komunikasi Massa   
Perkembangan teknologi dewasa ini memberikan dampak yang luas bagi 
masyarakat. Baik dampak positif maupun dampak negatif. Terlebih dalam hal 
penyampaian informasi dan berita serta kebebasan pers dewasa ini, sehingga 
masyarakat bisa dengan mudah memperoleh serta mencari informasi yang mereka 
butuhkan. baik dari media cetak maupun media elektronik. Masyarakat pun dapat 
ikut serta berpartisipasi atau menjadi sumber berita, karena saat ini negara pun 
menjamin kebebasan masyarakat dalam terpenuhinya hak dasar masyarakat dalam 
kemerdekaan menyampaikan pikiran, baik lisan maupun tulisan, serta 
kemerdekaan dalam memperoleh informasi.  
Pers merupakan salah satu sarana bagi masyarakat untuk dapat 
mengeluarkan pemikiran-pemikiran serta memberikan informasi dan pemberitaan 
bagi masyarakat. Pers yang bebas dan bertanggung jawab amat berperan penting 
dalam kecerdasan masyarakat dalam negara yang demokratis. Negara demokratis 
adalah negara yang menjamin kebebasan pers dalam kelangsungan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Sebagai mana tekandung dalam Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 1999 Pasal 33, disebutkan mengenai fungsi pers, dalam hal ini 
pers nasional. Adapun fungsi pers nasional adalah sebagai berikut : 
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1. Sebagai wahana komunikasi massa. Pers nasional sebagai sarana 
berkomunikasi antarwarga negara, warga negara dengan pemerintah, dan 
antar berbagai pihak. 
2. Sebagai penyebar informasi. Pers nasional dapat menyebarkan informasi 
baik dari pemerintah atau negara kepada warga negara (dari atas ke 
bawah) maupun dari warga negara ke negara (dari bawah ke atas). 
3. Sebagai pembentuk opini Berita, tulisan, dan pendapat yang dituangkan 
melalui pers dapat menciptakan opini kepada masyarakat luas. Opini 
terbentuk melalui berita yang disebarkan lewat pers. 
4. Sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol serta sebagai 
lembaga ekonomi.  
Dengan terjaminnya kemerdekaan masyarakat dalam mendapatkan 
informasi dan berita, maka masyarakat dapat memberikan pemikiran 
pemikirannya dalam hal jurnalistik dan pemberitaan. Terlebih dalam era 
tranparansi pemberitaan dan kebebasan pers di Indonesia sekarang ini, dalam hal 
pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme, peranan media amat berperan 
dalam penyampaian berita yang transparan. Media ada untuk mempermudah hal 
tersebut. Dalam hal ini sebuah surat kabar, intensitas penerbitan surat kabar, 
intensitas penerbitan surat kabar bisa muncul lewat ribuan eksemplar setiap 
harinya, bahkan ada beberapa surat kabar yang terbit dua kali di setiap harinya, 
pagi dan sore hari. Itu hanya sebagian kecil keberadaan sebuah media yang ada, 
tinggal bagaimana masyarakat memilih surat kabar yang akan dibaca sesuai 
kebutuhan (Mc Quail, 2011: 165). 
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Surat kabar mempunyai dampak yang luas dalam komunikasi massa, 
dikarenakan dampak yang meluas bagi para pembacanya. Menurut Jay Black dan 
Frederick C Whitney dalam Yuli Setiowati (2006): “Komunikasi massa adalah 
sebuah proses pesan yang diproduksi secara massal atau tidak sedikit, itu 
disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas”. Dan menurut Joseph R. 
Dominick dalam Yuli Setiowati (2006) “Komunikasi massa adalah suatu proses 
dimana suatu organisasi yang kompleks dengan bantuan satu atau lebih mesin 
memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, heterogen, 
dan tersebar”.  
Adapun fungsi komunikasi massa bagi masyarakat menurut Dominick:  
A. Surveillance (Pengawasan) 
1. Warning Before Surveillance (Pengawasan dan Peringatan)  Fungsi 
yang terjadi ketika media massa menginformasikan tentang sesuatu 
yang berupa ancaman, seperti bahaya tsunami, banjir, gempa, kenaikan 
harga, dan lain lain. 
2. Instrumental Surveillance (Pengawasan instrumental) 
Penyebaran/penyampaian informasi yang memiliki kegunaan atau 
dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Seperti resep 
masakan, produk-produk baru, dan lain lain.  
 
 
B. Interpretation (Penafsiran)  
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Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga 
memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting, Contoh: Tajuk 
rencana (Editorial) berisi komentar dan opini dilengkapi perspektif 
terhadap berita yang disajikan di halaman lain.  
C. Linkage (Pertalian)  
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, 
sehingga membentuk lingkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan 
minat yang sama tentang sesuatu. 
D. Transmission Of Values (Penyebaran Nilai-Nilai) 
Fungsi sosialisasi: Cara dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai 
kelompok.  
E. Entertainment (Hiburan)  
Banyak dijumpai pada media televisi dan radio. Surat kabar pula 
merupakan sebuah penyampain yang strategis dalam pemberitaan serta 
pembangunan opini publik. Karena surat kabar merupakan sarana yang cukup 





2.2 SURAT KABAR SEBAGAI INDUSTRI 
17 
 
Karl Marx memang belum mengenal pers sebelum menjadi media massa 
yang sekarang, namun tradisinya analisis Marxist terhadap media dalam 
masyarakat kapitalis masih terus relevan. Kekuasaan adalah inti dari penafsiran 
Marx mengenai media massa. Walaupun beragam, inti dari pertanyaan ini adalah 
media merupakan instrumen bagi kelompok penguasa untuk mengontrol Teori 
kapitalisme Marxist ini mengupayakan hubungan langsung antara kepemilikan 
ekonomi dan penyebaran pesan yang meneguhkan legitimasi dan dari nilai 
masyarakat kelas. 
Istilah Ekonomi Politik diartikan dengan dua defenisi oleh Vincent Mosco   
political economy capture the wide range of approaches to the discipline. 
In the narrow sense, political economy is the study of the social relations, 
particularly the power relations, that mutually constitute the production, 
distribution, and consumption of resources, including communication. 
This formulation has a certain practical value because it calls attention to 
how the communication business operates (Mosco, 2009:2).  
 
Secara sempit istilah ekonomi politik menurut Mosco sebagai mempelajari 
tentang hubungan-hubungan sosial, terutama hubungan kekuasaan yang saling 
menguntungkan antara sumber-sumber produksi, distribusi dan konsumsi, 
termasuk didalamnya sumber-sumber yang terkait dengan komunikasi.   
Dari pendapat Mosco dapat dipahami pengertian; ekonomi politik ; secara 
lebih sederhana, yaitu hubungan kekuasaan (politik) dalam sumber-sumber 
ekonomi yang ada di masyarakat. Pandangan Mosco tentang penguasa lebih 
ditekankan pada penguasa dalam arti, yaitu orang atau kelompok orang yang 
mengendalikan kehidupan masyarakat.  
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Sedangkan Mc Quail memberikan defenisi mengenai teori politik 
ekonomi. Merupakan pendekatan kritik sosial yang fokus utamanya pada 
hubungan antara struktrur ekonomi dan dinamika industri media dan ideologi 
konten dari media. Teori ini mengemukakan ketergantungan ideologi pada 
kekuatan ekonomi dan mengarahkan perhatian penelitian pada analisis empiris 
terhadap struktur pemilikan dan mekanisme kerja kekuatan pasar media. Menurut 
tinjauan ini, institusi media harus dinilai sebagai bagian dari sistem ekonomi yang 
juga bertalian erat dengan sistem politik. Kualitas pengetahuan tentang 
masyarakat yang diproduksi oleh media untuk masyarakat, sebagian besar dapat 
ditentukan oleh nilai tukar berbagai ragam isi dalam kondisi yang memaksakan 
perluasan pasar, dan juga ditentukan oleh kepentingan ekonomi para pemilik dan 
penentu kebijakan. Berbagai kepentingan tersebut berkaitan dengan kebutuhan 
untuk memperoleh keuntungan dari hasil kerja media dan juga dengan keinginan 
bidang usaha lainnya untuk memperoleh keuntungan, sebagai akibat dari adanya 
kecenderungan monopolistis dan proses integrasi, baik secara vertikal maupun 
horizontal. Sebagaimana halnya menyangkut minyak, kertas, telekomunikasi, 
waktu luang, kepariwisataan, dan lain sebagainya (Mc Quail, 2011: 105) 
Untuk memahami bagaimana penerapan pendekatan ekonomi politik 
digunakan dalam studi media massa, ada tiga konsep awal menurut Mosco yang 
harus dipahami atau dapat dikatakan sebagai pintu masuk & ekonomi politik 
komunikasi, yaitu 




2. Spatialization : proses mengatasi hambatan jarak dan waktu dalam 
kehidupan sosial  
3. Structuration : penyeragaman ideologi secara terstruktur 
Makalah ini fokus pada pembahasan mengenai komodifikasi konten 
hiburan di media massa, khususnya media Online. Dimana, segala sesuatu dapat 
dijadikan sebagai komoditas yang dapat memperkaya si pemilik media. Khalayak 
pun semakin tidak sadar ketika mereka didikte mengenai apa yang harus mereka 
tonton, karena mereka merasa  perlu untuk menghibur sehingga inilah yang 
membuat media kemudian mengkomodifikasikan konten demi dapat bersaing dan 
meraih keuntungan yang sebesar-besarnya Isi media merupakan komoditi untuk 
dijual di pasar, dan informasi yang disebarkan dikendalikan oleh apa yang ada di 
pasar.  
Efek kekuatan ekonomi tidak langsung dan terjadi secara acak, tetapi 
efeknya terjadi terus menerus Pertimbangan untung dan rugi diwujudkan secara 
sistematis dengan memantapkan kedudukan kelompok-kelompok yang sudah 
mapan dalam pasar media massa besar dan mematikan kelompok-kelompok yang 
tidak memiliki modal dasar yang diperlukan untuk mampu bergerak. Oleh karena 
itu, pendapat yang dapat diterima berasal dari kelompok yang cenderung tidak 
melancarkan kritik terhadap distribusi kekayaan dan kekuasaan yang berlangsung.  
Kekuatan utama pendekatan tersebut terletak pada kemampuannya dalam 
menyodorkan gagasan yang dapat dibuktikan secara empiris, yakni gagasan yang 
menyangkut kondisi pasar. Salah satu kelemahan pendekatan ekonomi politik 
ialah unsur-unsur yang berada dalam kontrol publik tidak begitu mudah dijelaskan 
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dalam pengertian mekanisme kerja pasar bebas. Walaupun pendekatan 
memusatkan perhatian pada media sebagai proses ekonomi yang menghasilkan 
komoditi (isi), namun pendekatan ini kemudian melahirkan ragam pendekatan 
baru yang menarik, yakni ragam pendekatan yang menyebutkan bahwa media 
sebenarnya menciptakan khalayak dalam pengertian bahwa media mengarahkan 
perhatian khalayak ke pemasang iklan dan membentuk perilaku publik media 
sampai pada batas-batas tertentu. 
 Meskipun pendekatan ekonomi politik yang berpusat pada aktivitas media 
sebagai sebuah proses ekonomi mengarah pada komoditas (produk media atau 
konten), terdapat varian pendekatan ekonomi politik yang menyarankan bahwa 
produk utama media adalah khalayak. Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa 
mereka menyampaikan perhatian khalayak kepada pengiklan dan membentuk 
perilaku mereka dengan cara tertentu (Smythe dalam Mc Quail, 2011 : 106) dan 
melalui pendekatan politik ekonomi, hubungan komodifikasi di media massa, 
khususnya televisi dengan konglomerasi kepemilikan dapat diketahui.   
 
2.2.1 Komodifikasi 
Komodifikasi menurut Mosco merupakan sebuah proses transformasi hal 
yang bernilai untuk dijadikan produk yang dapat dijual. Komodifikasi 
mendeskripsikan cara kapitalisme melancarkan tujuannya dengan mengakumulasi 
kapital atau menyadari transformasi nilai guna menjadi nilai tukar. Komoditas dan 
komodifikasi adalah dua hal yang memiliki hubungan objek dan proses, dan 
menjadi salah satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Dalam 
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ekonomi politik media komodifikasi adalah salah satu bentuk penguasaan media 
selain strukturasi dan spasialisasi (Mosco, 2009: 127). Contoh-contoh sederhana 
adalah, ketika seseorang yang ingin menyatakan cinta pada orang yang disukainya 
kemudian dibuatkan program acara, lalu disiarkan di televisi, acara-acara humor 
yang mengeksploitasi kebodohan justru merupakan humor yang disukai 
masyarakat Indonesia dan tentunya sangat laku, komodifikasi kemiskinan dalam 
acara reality show yang mengekploitasi orang-orang miskin, serta berbagai 
macam bentuk komodifikasi yang kemudian menyuburkan industri media. Dan 
yang paling parahnya kemudian, stasiun televisi lain pun ikut-ikutan untuk 
membuat program acara yang sama dengan konsep yang berbeda. Serupa tapi tak 
sama.  
Hubungan komodifikasi dan komunikasi, dapat digambarkan dari dua 
dimensi hubungan. Yang pertama adalah proses komunikasi dan terknologinya 
memiliki kontribusi terhadap proses umum komodifikasi secara keseluruhan. 
Kedua adalah proses komodifikasi yang terjadi dalam masyarakat secara 
keseluruhan menekan proses komunikasi dan institusinya, jadi perbaikan dan 
bantahan dalam proses komodifikasi sosial mempengaruhi komunikasi sebagai 
praktik sosial.   
Proses komodifikasi erat kaiannya dengan produk, sedangkan proses 
produksi erat dengan fungsi atau guna pekerjanya, pekerja telah menjadi 
komoditas dan telah di komodifikasikan oleh pemilik modal, yaitu dengan 
mengeskploitasi mereka dalam pekerjaannya. Hal ini hanya satu bagian saja dari 
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proses produksi. Maka dari itu komodifikasi tak lain juga sebuah bentuk 
komersialisasi segala bentuk nilai dari dan buatan manusia. 
 Konten media selalu mencerminkan kepentingan mereka yang 
membiayainya  (Dennis Mc Quail, Mass Communication Theory). Kenyataan ini 
dapat disimpulkan bahwa penguasa sumber-sumber media televisi adalah 
pengusaha. Ideologi dari aktivitas pengusaha adalah menjual sesuatu untuk 
mendapatkan profit atau keuntungan. Tanpa keuntungan perusahaan akan ditutup. 
Maka dari itu, ladang bisnis media di sini dapat dikatakan sangatlah menggiurkan.  
Penguasa sumber-sumber produksi media massa dapat dilihat antara lain 
dari kepemilikian media massa, kepemilikan rumah produksi penghasil acara-
acara televisi. Kepemilikan media massa di Indonesia dapat dilihat antara lain: 
Televisi Pendidikan Indonesia (TPI), Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI), 
Metro TV, Media Indonesia, dimiliki oleh kelompok usaha Bimantara. Majalah 
Cosmopolitan, Cosmo Girl, Hard Rock FM dimiliki oleh kelompok usaha yang 
dikendalikan pengusaha Adiguna Sutowo. ANTV dimiliki kelompok usaha 
Bakrie. Lativi dimiliki kelompok usaha yang dikendalikan pengusaha A Latief. 
Indosiar dimiliki kelompok usaha Salim.  
Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa pemilik media bukan 
orang-orang yang berlatar belakang pendidikan media, tetapi pengusaha. Rumah 
Produksi yang memproduksi tayangan televisi terbanyak adalah kelompok 
Multivision Plus yang dikuasai oleh Raam Punjabi. Media memilki kepentingan 
sendiri, maka pesan yang disampaikan juga diatur sedemikian rupa. Misalnya saja 
teknik profesional media melibatkan perepresentasian berita melalui penggunaan 
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skema naratif dan denotatif berulang. Asumsi yang diciptakan dari 
perepresentasian tersebut berupa objektivitas, kebenaran dan pengetahuan tentang 
pemirsa untuk menyerap versi tertentu mengenai dunia. Maka dari itu, media 
terkadang membuat kita menjadi stereotip terhadap sesuatu karena banyak sekali 
aspek-aspek tertentu yang media seleksi sebagai hal yang menurut mereka layak 
untuk diberitakan, sementara ada juga beberapa aspek-aspek lainnya yang 
disisihkan karena tidak sesuai dengan skema naratif dan denotatif berulang.  
Pemberitaan media mengenai konflik antara politisi, kriminal melawan 
aparat atau sebaliknya (isu-isu negatif) pada umumnya dibuat agar cocok dengan 
skema bagi media, menyampaikan berita atau informasi dengan cara ini berarti 
memberikan konsistensi dan menawarkan nilai yang sebelummnya memang ingin 
ditawarkan oleh media kepada khalayak. Perepresentasian dapat membuat 
perasaan khalayak yang membaca atau mendengarnya menjadi kuat dan kukuh 
serta berimajinasi secara visual dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan antara 
konten dan kepemilikan terletak pada pemilik media yang mempunyai kekuatan 
untuk mengeliminasi jangka potensi dalam mempengaruhi konten. Tiga cara 
utama mengapa kepemilikan media dapat mempengaruhi keputusan pembuatan 
konten media yaitu : (1) mereka dapat mengatur budget dan rutinitas organisasi 
media (2) dapat mengatur berita melalui proses seleksi dan framing (3) 
memperkerjakan dan memberhentikan karyawan (Mc Quail (2011:74) 
Kemudian menyimpulkan bahwa persepektif ekonomi politik menekankan 
bahwa jika ingin mengerti konten media, dan khususnya karakter ideologisnya, 
maka harus memulai dengan melihat lagi secara lebih teliti kepemilikan dan 
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kontrol industri media dan hubungan mereka dengan sekelompok elit politik  
ekonomi dalam masyarakat. Jika budaya produksi dijalankan, didominasi tanpa 
henti untuk mencari keuntungan dan dilakukan oleh orang yang memiliki berbagai 
kepentingan ekonomi, maka perspektif ekonomi politik menghantarkan kita untuk 
menyimpulkan bahwa yang menjadi korban adalah konten media yang mana 
secara langsung menantang kepentingan kapitalis (Mosco, 2009: 177).   
Salah satu dari bahasan utama yang menjadi konsetrasi dari kepemilikan 
media adalah resiko bagi demokrasi dan bagi sistem politik yang lebih besar 
ketika pemilik media mendapatkan kontrol yang lebih di media. Demokrasi akan 
terancam jika pemilik media mempunyai kekuatan mempropaganda sebuah 
pandangan politik. Ragam kepemilikian media secara umum dilihat sebagai 
sebuah kondisi esensial untuk membangun keberlanjutan pluralisme politik dan 
budaya. Pluralisme adalah sebuah kunci objektif sosial namun bukanlah satu-
satunya alasan mengapa kepemilikan media itu penting. Hal itu menjadi penting 
karena mempengaruhi cara dalam industri media mampu untuk memenej sumber 
daya yang tersedia.  
Efek kepemilikan menurut Mc Quail (2011:254) efek kepemilikan dapat 
dipisahkan secara efektif dari kontrol atau keputusan editorial. Keputusan yang 
lebih besar (penjatahan) mengenai sumber, strategi bisnis, dan semacamnya 
diambil oleh pemilik atau badan kepemilikan, sementara editor dan pembuat 
keputusan yang lain dibiarkan bebas untuk mengambil keputusan profesional 
mengenai konten yang merupakan wilayah keahlian mereka. Di beberapa situasi 
dan negara, terdapat pengaturan lembaga perantara (misalnya pengaturan 
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editorial) yang dirancang untuk menjaga integritas kebijakan editorial dan 
kebebasan jurnalis. Dengan kata lain, profesionalisme, kode perilaku, reputasi 
publik (karena media selalu di dalam pengawasan publik), dan logika (bisnis) 
seharusnya menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengaruh pemilik.  
Pada akhirnya media komersial harus membuat keuntungan untuk dapat bertahan, 
dan hal ini sering sekali melibatkan keputusan yang secara langsung memengaruhi 
konten. Media yang dimiliki secara publik juga tidak terhindar dari logika yang 
serupa. Faktanya adalah sebagian besar media swasta memiliki kepentingan 
pribadi dalam sistem kapitalisme.  
 
2.3 MEDIA SEBAGAI INSTITUSI POLITIK 
Pada dasarnya tujuan dari berkomunikasi, untuk mengutarakan maksud 
seseorang kepada orang lain. Komunikasi merupakan kontak yang terjadi sesama 
manusia, berisi tentang informasi, gagasan, perilaku, pengertian, dan pengalaman. 
Komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses interaksi sosial yang digunakan 
orang untuk menyusun nilai yang merupakan citra mereka mengenai dunia dan 
untuk bertukar citra itu dengan simbol-simbol. Penting sekali kemudian 
menerapkan komunikasi yang baik dalam kehidupan politik. 
Salah satunya, memahami konteks berpolitik itu sendiri, di mana akan ada 
sesuatu yang perlu dijelaskan kepada konstituen, dan itu memerlukan strategi 
komunikasi politik yang baik. Politik merupakan proses pembuatan kebijakan. 
Proses ini dapat melibatkan interaksi antara masyarakat dan pemerintah untuk 
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menentukan kebaikan bersama bagi bangsa dan negara. Dalam dunia politik juga 
tidak lepas dari yang namanya media, baik itu televisi, koran, dan akhir-akhir ini 
juga banyak yang memanfaatkan media online atau internet. Media-media ini 
yang akan digunakan untuk penyebarluasan informasi atau yang memperkenalkan 
sebuah partai politik tersebut. 
Adanya komunikasi politik juga tidak lepas dari penggunaan media massa 
untuk penyebarluasan atau memperkenalkan sebuah partai politik. Media yang 
sering sekali digunakan pada saat ini adalah televisi, dan tidak menutup 
kemungkinan hampir semua aktor-aktor yang berpolitik memiliki media massa 
sendiri. 
Ada beberapa saluran dalam komunikasi politik yaitu, komunikasi 
melalui media massa; komunikasi tatap muka, yaitu komunikasi yang 
menggunakan sarana tatap muka langsung maupun penghubung; komunikasi 
Interpersonal, yaitu komunikasi yang dilakukan oleh orang per orang, seperti 
menemui publik atau konstituen atau komunikasi dengan menggunakan perantara; 
dan komunikasi organisasi, yaitu gabungan komunikasi massa dengan komunikasi 
tatap muka. 
Komunikasi politik dan media massa memiliki hubungan yang saling 
membutuhkan satu sama lain, pemerintah membutuhkan informasi tentang 
kegiatan rakyatnya dan sebaliknya rakyat juga harus mengetahui apa yang 
dikerjakan oleh pemerintahnya. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 
tersebar di mana-mana dan daerah yang berbeda-beda bahkan penjuru. Maka 
27 
 
perlu adanya kerjasama antara sebuah partai politik dan salah satu media, baik itu 
media cetak media elektronik, maupun media online yang sekarang juga 
digunakan sebagai kampanye-kampanye abstraksi. Karena pesan yang 
disampaikan akan serentak diketahui oleh orang banyak di segala penjuru dan 
biasanya informasi juga dapat diulang-ulang. Media massa seharusnya menjadi 
sarana pencerahan dan transformasi nilai-nilai kebenaran agar masyarakat dapat 
melihat secara apa adanya. Namun pada dasarnya media massa hanyalah sebagai 
pengalihan isu semata , dan hanya sebagai bingkai dalam menyampaikan pesan-
pesan politiknya, karena bisanya media massa ini hanya menampilkan dari sisi 
positifnya saja, tanpa harus menampilkan dari sisi negatifnya. Maka tidak heran 
kita lihat sekarang ini dimedia-media banyak mengandung unsur-unsur positifnya 
saja ketimbang unsur negatifnya. 
Penggunaan media massa dalam dunia politik memiliki unsur positif dan 
unsur negatif antara lain, unsur positifnya adalah media biasanya digunakan 
sebagai alat untuk menyampaikan aspirasi-aspirasi capres, mudahnya memperoleh 
informasi, dan unsur negatifnya adalah media massa digunakan sebagai 
pengalihan isue dan menjatuhkan lawan politik. Karena media massa banyak yang 
dikuasai oleh pihak swasta sehingga tidak heran lagi dimedia manapun banyak 
sekali isu-isu yang bermunculan, diantaranya salah satu isu tentang capres 2014, 
dimana para capres ini melekukan sosialisasi dengan masyarakat bertujuan untuk 
mengalihkan perhatian masyarakat agar masyarakat simpati terhadap 




2.4 EKONOMI POLITIK MEDIA MASSA 
Pendekatan politik ekonomi media berpendapat bahwa isi media lebih 
ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik di luar pengelolaan 
media. Faktor seperti pemilik media, modal, dan pendapatan media dianggap 
lebih menentukan bagaimana wujud isi media. Faktor-faktor inilah yang 
menentukan peristiwa apa saja yang bisa atau tidak bisa ditampilkan dalam 
pemberitaan, serta kearah mana kecenderungan pemberitaan sebuah media hendak 
diarahkan (Sudibyo, 2001:2). Dalam pendekatan politik ekonomi media, 
kepemilikan media (media ownership) mempunyai arti penting untuk melihat 
peran, ideologi, konten media dan efek yang ditimbulkan media kepada 
masyarakat.  
Istilah ekonomi politik diartikan secara sempit oleh Mosco sebagai: studi 
tentang hubungan-hubungan sosial, khususnya hubungan kekuasaan yang saling 
menguntungkan antara sumber-sumber produksi, distribusi dan konsumsi, 
termasuk didalamnya sumber-sumber yang terkait dengan komunikasi. Boyd 
Barrett secara lebih gamblang mengartikan ekonomi politik sebagai studi tentang 
kontrol dan pertahanan dalam kehidupan sosial (Sudibyo, 2001:14).  
Dari pendapat Mosco di atas dapatlah dipahami pengertian ekonomi 
politik secara lebih sederhana, yaitu hubungan kekuasaan (politik) dalam sumber- 
sumber ekonomi yang ada di masyarakat. Bila seseorang atau sekelompok orang 
dapat mengontrol masyarakat berarti dia berkuasa secara de facto, walaupun de 
jure tidak memegang kekuasaan sebagai eksekutif, legislatif maupun yudikatif. 
Pandangan Mosco tentang penguasa lebih ditekankan pada penguasa dalam arti de 
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facto, yaitu orang atau kelompok orang yang mengendalikan kehidupan 
masyarakat. 
Jika memang demikian, maka kekuasaan pemilik media, meski secara etik 
dibatasi dan secara normatif disangkal, bukan saja memberi pengaruh pada konten 
media, namun juga memberikan implikasi logis kepada masyarakat selaku 
audiens. Pemberitaan media menjadi tidak bebas lagi, muatannya kerap 
memperhitungkan aspek pasar dan politik.  Dasar dari kehidupan sosial adalah 
ekonomi. Maka pendekatan ‘ekonomi politik’ merupakan cara pandang yang 
dapat membongkar dasar atas sesuatu masalah yang tampak pada permukaan. 
Dalam studi media massa, penerapan pendekatan ekonomi politik 
memiliki tiga konsep awal, yaitu: komodifikasi, spasialisasi, dan strukturasi. 
Komodifikasi adalah upaya mengubah apapun menjadi komoditas atau barang 
dagangan sebagai alat mendapatkan keuntungan. Dalam media massa tiga hal 
yang saling terkait adalah: isi media, jumlah audiens dan iklan. Berita atau isi 
media adalah komoditas untuk menaikkan jumlah audiens atau oplah. Jumlah 
audiens atau oplah juga merupakan komoditas yang dapat dijual pada pengiklan. 
Uang yang masuk merupakan profit dan dapat digunakan untuk ekspansi media. 
Ekspansi media menghasilkan kekuatan yang lebih besar lagi dalam 
mengendalikan masyarakat melalui sumber-sumber produksi media berupa 
teknologi, Selanjutnya, spasialisasi adalah cara-cara mengatasi hambatan jarak 
dan waktu dalam kehidupan sosial. Dengan kemajuan teknologi komunikasi, jarak 
dan waktu bukan lagi hambatan dalam praktek ekonomi politik. Spasialisasi 
berhubungan dengan proses transformasi batasan ruang dan waktu dalam 
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kehidupan sosial. Dapat dikatakan juga bahwa spasialisasi merupakan proses 
perpanjangan institusional media melalui bentuk korporasi dan besarnya badan 
usaha media (Sudibyo, 2001:77).  
Akhirnya, komodifikasi dan spasialisasi dalam media massa menghasilkan 
strukturasi atau menyeragaman ideologi secara terstruktur. Media yang sama 
pemiliknya akan memiliki ideologi yang sama pula. Korporasi dan besarnya 
media akan menimbulkan penyeragaman isi berita dimana penyeragaman ideologi 
tidak akan bisa dihindari. Dengan kata lain, media dapat digunakan untuk 
menyampaikan ideologi pemilik.  
 
2.5 MEDIA ONLINE SEBAGAI MEDIA MASSA  
Sejarah media massa memperlihatkan bahwa sebuah teknologi baru tidak 
pernah menghilangkan teknologi yang lama, namun mensubstitusinya. Radio 
tidak  menggantikan surat kabar, namun menjadi sebuah alternatif, menciptakan 
sebuah  kerajaan dan khalayak baru. Demikian halnya dengan televisi,  meskipun 
televisi melemahkan radio, tetapi tetap tidak dapat secara total meng eliminasinya. 
Maka, cukup adil juga untuk mengatakan bahwa jurnalisme online mungkin tidak 
akan bisa menggantikan sepenuhnya bentuk-bentuk media lama. Melainkan, 
tampaknya  menciptakan suatu cara yang unik untuk memproduksi berita dan 
mendapatkan konsumen berita. Jurnalisme online tidak akan menghapuskan 
jurnalisme tradisional, namun meningkatkan intensitasnya. 
Dengan menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi internet dengan 
media tradisional. (Santana, 2005:135) Secara teknis, momen paling fundamental 
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dalam jurnalisme online adalah penemuan WWW. Namun secara profesional, 
momen tersebut dimulai dari pecahnya berita mengenai Drudge Report yang 
menyangkut skandal Lewinsky, ketika sebuah e-mail dikirimkan ke 50 ribu 
pelanggan pada tanggal 18 Januari 1998. Dalam setiap aspek penting kisah ini, 
menurut Lasica ketika menulis Internet Journalism and The Clinton-Lewinsky 
Investigation, medium internet digunakan untuk“membongkar berita-berita 
skandal, menyuarakan tuduhan-tuduhan baru, dan merilis secara keseluruhan 
laporan final Starr atas investigasinya.” Jurnalisme online telah memicu tren 
alternatif, mengklaim bahwa jurnalisme online telah mengubah segala aktivitas 
jurnalistik dan kegiatan lama profesi jurnalisme. Sejak itu, jurnalisme online telah 
maju secara dramatis. Kini, hampir seluruh media berita memiliki web yang hadir 
dalam berbagai bentuk. Terdapat tiga kelompok situs berita dalam kaitannya 
dengan isi.  
Model situs berita secara general yang kebanyakan digunakan oleh media 
berita tradisional sekadar merupakan edisi online dari medium induknya. Isi 
orisinalnya diciptakan kembali oleh internet dengan cara mengintensifkan isi 
dengan kapasitas-kapabilitas teknis dari cyberspace. Washington Post Online 
(www.washingtonpost.com), CNN Interactive (www.CNN.com) adalah contoh-
contoh tipikal tipe ini. Pada model situs kedua, bentukan situs Web-nya berisikan 
orisinalitas indeks, dengan cara mendesain ulang dan merubah isi dari berbagai 
media berita. Saloon, Slate and Drudge Report masuk ke dalam tipe ini. Situs ini 
memendekkan portal-portal pemberitaan melalui indeks dan kategorisasi, hasil 
seleksi berbagai media dan isi mereka. Model situs ini memfokuskan isu-isu 
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spesifik, melayani kepentingan komunitas dan kelompok-kelompok sosial 
tertentu, serta membuat saluran pertukaran pikiran dan diskusi interaktif dengan 
pembacanya. Model situs ketiga berisi diskusi dan komentar-komentar pendek 
tentang berita dan media. Media-media “watch dogs” masuk ke dalam kelompok 
ini. Mereka menjadi saluran untuk diskusi masyarakat mengenai permasalahan 
yang mencua (Santana , 2005:136).  
Internet adalah medium terbaru yang mengkonvergensikan seluruh  
karakteristik dari bentuk-bentuk terdahulu. Karena apa yang berubah bukanlah 
substansinya, melainkan mode-mode produksi dan perangkatnya. Teori 
konvergensi menyatakan bahwa berbagai perkembangan bentuk media massa 
terus merentang dari sejak awal siklus penemuannya. Setiap model media terbaru 
tersebut cenderung merupakan perpanjangan, atau evolusi, dari model-model 
terdahulu. Dalam konteks ini, internet bukanlah suatu pengecualian. Sebagai 
bagian dari institusi komunikasi massa formal, jurnalisme online pun menganut 
ciri-ciri dan sifat media massa, yaitu  : 
a) Komunikator melembaga 
b) Pesan teroganisir  
c) Program berlanjut  
d) Periodik  
e) Universal  
f) Komersial  
g) Memiliki status hukum  
h) Aktualitas pesan tinggi  
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i) Secara stimultan/publikatif  
j) Profesional  
k) Komunikasi heterogen  
Jurnalisme online adalah tipe baru jurnalisme karena memiliki sejumlah 
fitur dan  karakteristik yang berbeda dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur 
uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-
kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan meyebarkan berita, J.Pavlik 
dalam bukunya Journalism and New Media menyebut tipe baru jurnalisme ini 
sebagai “contextualized journalism”, karena mengintegrasikan tiga fitur 
komunikasi yang unik, yaitu kemampuan-kemampuan berdasarkan platform 
digital, kualitas-kualitas interaktif komunikasi online, dan fitur-fitur yang 
ditatanya (costumizeable features). 
 (Santana, 2005:137) Karakter jurnalisme online yang paling terasa 
meskipun belum tentu disadari adalah kemudahan bagi penerbit maupun 
masyarakat untuk membuat peralihan waktu penerbitan dan pengaksesan. Penerbit 
online bisa menerbitkan maupun mengakses artikel-artikel untuk dapat dilihat saat 
ini maupun nanti. Ini sebenarnya juga dapat dilakukan oleh jurnalisme 
konvensional, namun jurnalisme online dimungkinkan untuk melakukannya 
dengan lebih mudah dan cepat karena informasi yang disebarluaskan lebih cepat 
daripada jurnalisme konvensional. Sebagai bagian dari media massa, jurnalisme 
online pun memiliki dan menjalankan fungsi-fungsi media massa, yaitu :  
Fungsi Informasi Melalui media massa, baik cetak maupun elektronik, 
masyarakat mendapatkan informasi mengenai berbagai fenomena kehidupan 
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bermasyarakat dan bernegara, mulai dari informasi mengenai aspek sosial, 
kriminalitas, budaya, ekonomi, sampai dengan informasi mengenai politik. Media 
juga menjadi sarana komunikasi yang efektif antara pemerintah sebagai 
pengambil kebijakan dengan masyarakat. Dalam berbagai aspek, media 
merupakan pemberi informasi yang pertama kepada masyarakat.  
Fungsi Edukasi, Merupakan fungsi yang dilakukan oleh media massa 
dalam memberikan pendidikan kepada masyarakat, termasuk pembinaan moral 
dan pendidikan budi pekerti. Informasi yang diberikan kepada masyarakat 
memberikan wawasan kepada masyarakat, baik mengenai nilai-nilai maupun 
norma-norma yang mampu memberikan penyadaran kepada masyarakat seperti 
mengenai ekonomi, politik, hukum, sosial budaya dan aspek lain yang pada 
intinya informasi yang diberikan merupakan upaya pemberdayaan masyarakat.  
Fungsi Hiburan ,Media massa juga memiliki fungsi hiburan, terlebih 
dengan media elektronik yang secara umum merupakan sarana hiburan bagi 
masyaakat Indonesia pada umumnya. Setiap hari berbagai acara hiburan 
ditayangkan di televisi, baik hiburan untuk anak-anak maupun orang dewasa. 
Bahkan media massa sekarang seolah-olah menjadi “agama baru” yang dapat 
menggeser nilai-nilai moral dari institusi lain, baik keluarga, sekolah, maupun 
agama.  
Fungsi Kontrol Sosial ,Dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, 
media juga melaksanakan fungsi kontrol sosial. Media memberikan sosialisasi 
nilai baik dan buruk, media juga menjadi sarana yang efektif dalam memberikan 
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kontrol kepada pengambil kebijakandengan memberitakan isu yang memancing 
opini publik. 
2.6 TEORI HIRARKI  (LEVEL PENGARUH TERHADAP PESAN) 
Teori hirarki pengaruh isi media diperkenalkan oleh Pamela J Shoemaker 
dan Stephen D. Reese. Teori ini menjelaskan tentang pengaruh terhadap isi dari 
dari suatu pemberitaan media oleh pengaruh internal dan eksternal. Shoemaker 
dan Reese membagi kepada beberapa level pengaruh isi media. Yaitu pengaruh 
dari individu pekerja media (individual level), pengaruh dari rutinitas media 
(media routines level), pengaruh dari organisasi media (organizational level), 
pengaruh dari luar media (outside media level), dan yang terakhir adalah pengaruh 
ideologi (ideology level) (Shoemaker, 1996:60).  
Asumsi dari teori ini adalah bagaimana isi pesan media yang disampaikan 
kepada khalayak adalah hasil pengaruh dari kebijakan internal organisasi media 
dan pengaruh dari eksternal media itu sendiri. Pengaruh internal pada konten 
media sebenarnya berhubungan dengan kepentingan dari pemilik media, individu 
wartawan sebagai pencari berita, rutinitas organisasi media. Sedangkan faktor 
eksternal yang berpengaruh pada konten media berhubungan dengan para 
pengiklan, pemerintah, masyarakat dan faktor eksternal lainnya. Stephen D. Reese 
mengemukakan bahwa isi pesan media atau agenda media merupakan hasil 
tekanan yang berasal dari dalam dan luar organisasi media. Dengan kata lain, isi 
atau konten media merupakan kombinasi dari program internal, keputusan 
manajerial dan editorial, serta pengaruh eksternal yang berasal dari sumber-
sumber nonmedia, seperti individu-individu berpengaruh secara sosial, pejabat 
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pemerintah, pemasang iklan dan sebagainya. Dari teori ini kita akan melihat 
seberapa kuat pengaruh yang terjadi pada tiap-tiap level (Shoemaker, 1996:61).  
Walaupun level organisasi media atau faktor kepemilikan sebuah media 
tapi kita tidak bisa mengesampingkan faktor yang lainnya karena saling terkait 
satu dengan yang lainnya. Contohnya pengaruh level ideologi yang terjadi pada 
sebuah isi sebuah media, walaupun dianggap abstrak tapi sangat mempengaruhi 
sebuah media karena brsifat tidak memaksa dan bergerak di luar kesadaran 
keseluruhan organisasi media itu sendiri. Untuk lebih lengkapnya selanjutnya kita 
akan  membahas teori hirarki pengaruh media ini berurutan mulai dari level 
pengaruh individu pekerja media 
Dalam Shoemaker, (1996:64) Pada dasarnya, apa yang disajikan oleh 
media adalah akumulasi dari pengaruh yang beragam. Pamela J. Shoemaker dan 
Stephen D. Reese dalam buku Mediating the Message: Theories of Influences on 
Mass Media Content (1996) mengemukakan ada lima level dalam media yang 
memengaruhi pengambilan keputusan dalam ruang pemberitaan, yaitu: 
1. Level Individu/Pekerja Media  
Faktor ini berhubungan dengan latar belakang profesional dari 
pengelola media. Level individual melihat bagaimana pengaruh aspek-aspek 
personal dari pengelola media mempengaruhi pemberitaan yang akan 
ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang individu seperti jenis kelamin, 
umur, atau agama, sedikit banyak memengaruhi apa yang ditampilkan media. 
Selain personalitas, level individu juga berhubungan dengan segi 
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profesionalisme dari pengelola media. Latar belakang pendidikan atau 
kecenderungan orientasi pada partai politik sedikit banyak bisa memengaruhi 
pemberitaan media. Wartawan yang memiliki orientasi terhadap partai politik 
tertentu akan memberitakan secara berbeda partai politik yang kebetulan 
menjadi idolanya.  
2. Level Rutinitas Media 
Rutinitas media berhubungan dengan mekanisme dan proses 
penentuan berita. Setiap media umumnya mempunyai ukuran tersendiri 
tentang apa yang disebut berita, apa ciri-ciri berita yang baik, atau apa kriteria 
kelayakan berita. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang berlangsung setiap 
hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola media yang berada di 
dalamnya. Rutinitas media ini juga berhubungan dengan mekanisme 
bagaimana berita dibentuk.  
Ketika ada sebuah peristiwa penting yang harus diliput, bagaimana 
bentuk pendelegasian tugasnya, melalui proses dan tangan siapa saja sebuah 
tulisan sebelum sampai ke proses cetak, siapa penulisnya, siapa editornya, dan 
seterusnya. Sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana berita 
diproduksi, rutinitas media memengaruhi wujud akhir sebuah berita. Dalam 
hal ini media massa memiliki standard operational prochedure dalam mencari 
dan menemukan berita. Kemampuan media di dalam rutinitas media juga 





3. Level Organisasi Media 
Level organisasi berhubungan dengan struktur organisasi yang secara 
hipotetik mempengaruhi pemberitaan. Pengelola media dan wartawan bukan 
orang yang tunggal yang ada dalam organisasi berita, ia sebaliknya hanya 
bagian kecil dari organisasi media itu sendiri. Masing-masing komponen 
dalam organisasi media bisa jadi mempunyai kepentingan sendiri-sendiri. Di 
dalam organisasi media, misalnya, selain bagian redaksi ada juga bagian 
pemasaran, bagian iklan, bagian sirkulasi, bagian umum, dan seterusnya.  
Masing-masing bagian tersebut tidak selalu sejalan. Mereka 
mempunyai tujuan dan target masing-masing, sekaligus strategi yang berbeda 
untuk mewujudkan target tersebut. Bagian redaksi misalnya menginginkan 
berita agar berita tertentu yang disajikan, tetapi bagian sirkulasi menginginkan 
berita lain yang ditonjolkan karena terbukti dapat menaikkan penjualan. Setiap 
organisasi berita, selain mempunyai banyak elemen juga mempunyai tujuan 
dan filosofi organisasi sendiri, berbagai elemen tersebut mempengaruhi 
bagaimana seharusnya wartawan bersikap, dan bagaimana juga seharusnya 
peristiwa disajikan dalam berita.  
Dialektika dalam level organisasi media ini dapat menjelaskan 
munculnya kecenderungan pers era reformasi untuk mengedepankan berita-






4. Level Ekstra Media  
Level ini berhubungan dengan faktor lingkungan di luar media. 
Meskipun berada di luar organisasi media, hal-hal di luar organisasi media ini 
sedikit banyak dalam banyak kasus memengaruhi pemberitaan media. Ada 
beberapa faktor yang termasuk dalam lingkungan di luar media.  
Pertama, sumber berita. Sumber berita disini dipandang bukanlah 
sebagai pihak netral yang memberikan informasi apa adanya, ia juga 
mempunyai kepentingan untuk memengaruhi media dengan berbagai alasan 
seperti memenangkan opini publik, atau memberi citra tertentu kepada 
khalayak, dan seterusnya. Sebagai pihak yang mempunyai kepentingan, 
sumber berita tentu saja memberlakukan politik pemberitaan. Ia akan 
memberikan informasi yang sekiranya baik bagi dirinya, dan mengembargo 
informasi yang tidak baik bagi dirinya. Media telah menjadi corong dari 
sumber berita untuk menyampaikan apa yang dirasakan oleh sumber berita 
tersebut.  
Kedua, sumber penghasilan media. Sumber penghasilan media ini bisa 
berupa iklan, bisa juga berupa pelanggan atau pembeli media. Media harus 
survive, dan untuk bertahan hidup kadangkala media harus berkompromi 
dengan sumber daya yang menghidupi mereka. Misalnya media tertentu tidak 
memberitakan kasus tertentu yang berhubungan dengan pengiklan. Pihak 
pengiklan juga mempunyai strategi untuk memaksakan versinya pada media. 
Ia tentu saja ingin kepentingannya dipenuhi, itu dilakukan diantaranya dengan 
cara memaksa media untuk mengembargo berita yang buruk mengenai 
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mereka. Tema tertentu yang menarik dan terbukti mendongkrak penjualan, 
akan terus menerus diliput oleh media. Media tidak akan menyia-nyiakan 
momentum peristiwa yang disenangi oleh khalayak. 
Ketiga, pihak eksternal. Pihak eksternal seperti pemerintah dan 
lingkungan bisnis. Pengaruh ini sangat ditentukan oleh corak dari masing-
masing lingkungan eksternal media. Dalam negara yang otoriter misalnya, 
pengaruh pemerintah menjadi faktor yang dominan dalam menentukan berita 
apa yang disajikan. Ini karena dalam negara yang otoriter, negara menentukan 
apa yang boleh dan apa yang tidak boleh diberitakan. Pemerintah dalam 
banyak hal memegang lisensi penerbitan, kalau media ingin tetap dan bisa 
terbit ia harus mengikuti batas-batas yang telah ditentukan pemerintah 
tersebut. Berita yang berhubungan dengan pemerintah terutama berita buruk 
akan diembargo atau dibatalkan, daripada nasib media yang bersangkutan 
akan mati. Keadaan ini tentu saja berbeda di negara yang demokratis dan 
menganut liberalisme. Campur tangan negara praktis tidak ada, justru 
pengaruh yang besar terletak pada lingkungan pasar dan bisnis.  
5.  Level Ideologi  
Ideologi adalah world view sebagai salah satu kerangka berpikir atau 
kerangka referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas 
dan bagaimana mereka menghadapinya. Berbeda dengan elemen sebelumnya 
yang tampak konkret, level ideologi ini abstrak. Ia berhubungan dengan 
konsepsi atau posisi seseorang dalam menafsirkan realitas. Pada level ideologi 
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akan lebih dilihat kepada yang berkuasa di masyarakat dan bagaimana media 
menentukannya. 
Asumsi dari teori hirarki pengaruh isi media adalah bagaimana isi 
pesan media yang disampaikan kepada khalayak adalah hasil pengaruh dari 
kebijakan internal organisasi media dan pengaruh dari eksternal media itu 
sendiri. Pengaruh internal pada konten media sebenarnya berhubungan dengan 
kepentingan dari pemilik media, individu wartawan sebagai pencari berita, 
rutinitas organisasi media. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh pada 
konten media berhubungan dengan para pengiklan, pemerintah masyarakat dan 
faktor eksternal lainnya. 
Reese, (1991) mengemukakan bahwa isi pesan media atau agenda 
media merupakan hasil tekanan yang berasal dari dalam dan luar organisasi 
media. Dengan kata lain, isi atau konten media merupakan kombinasi dari 
program internal, keputusan manajerial dan editorial, serta pengaruh eksternal 
yang berasal dari sumber-sumber nonmedia, seperti individu-individu 
berpengaruh secara sosial, pejabat pemerintah, pemasang iklan dan sebagainya. 
Dari teori ini akan terlihat seberapa kuat pengaruh yang terjadi pada 
tiap-tiap level. Walaupun level organisasi media atau faktor kepemilikan 
sebuah media, tapi tak akan bisa mengesampingkan faktor yang lainnya karena 
saling terkait satu dengan yang lainnya. Contohnya pengaruh level ideologi 
yang terjadi pada sebuah isi sebuah media, walaupun dianggap abstrak tapi 
sangat mempengaruhi sebuah media karena brsifat tidak memaksa dan 
bergerak di luar kesadaran keseluruhan organisasi media itu sendiri 
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2.7. KONSTRUKSI MEDIA DAN REALITAS SOSIAL 
Setiap media memiliki nilai – nilai serta sudut pandang masing- masing 
sehingga peristiwa yang sama terkadang di bingkai sedemikian rupa sehingga 
dalam penyajiannya berbeda dengan media lain. Audience “membaca 
peristiwa”yang fakta-faktanya telah diseleksi, di format, diberi struktur,  dan 
menurut perspektif media. Seperti apa cerita suatu peristiwa bergantung pada 
bagaimana media mengkonstruksinya. Audience Istilah konstruksi atas realitas 
sosial pertama kali diperkenalkan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Ia 
menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya dimana individu 
menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami 
bersama secara subyektif (Bungin, 2008:13).  
Bagi Berger dan Luckmann, realitas tidak terbentuk dengan sendirinya 
secara ilmiah, namun dibentuk dan dikonstruksi. Realitas berwajah ganda/plural, 
setiap orang dapat memiliki konstruksi yang berbeda-beda terhadap sebuah 
realitas, selain itu realitas juga bersifat dinamis dan dialektis. Realitas tidak statis 
maupun tunggal karena ada relativitas sosial dari apa yang disebut pengetahuan 
dan kenyataan. Penyampaian sebuah berita sangat memungkinkan adanya unsur 
subjektivitas penulis. Masyarakat awam terkadang menganggap bahwa pesan 
yang disampaikan pada sebuah berita akan diterima apa adanya. Namun berbeda 
dengan kalangan masyarakat tertentu yang memahami mengenai berita dan pers. 
Mereka akan menilai lebih lanjut lagi mengenai sebuah berita, yaitu dalam setiap 
pemberitaan pastilah ada latar belakang, nilai-nilai serta pengalaman dari penulis. 
Dan semua itu biasanya akan mempengaruhi tulisan atau berita yang mereka tulis. 
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Sehingga fakta-fakta yang ada dilapangan akan dibubuhi ide-ide dari wartawan itu 
sendiri. 
 
